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Abstract: Problem Based Learning (PBL) model is a problem-based learning model that 
involves students to solve a problem so that students gain knowledge and have skills in 
solving problems. This study aims to determine the effect of Problem Based Learning 
(PBL) model on the learning outcomes of biology class X IPA at MA Hidayatul Islamiyah. 
This research is a type of pseudo-experimental research with a non-equivalent control 
group design. This research was conducted at MA Hidayatul Islamiyah. The study 
population was all students of class X IPA at MA Hidayatul Islamiyah. Data were 
collected based on student learning outcomes using multiple choice tests. The learning 
outcomes test sheet was given before and after the learning of environmental change 
material was taught. There are several prerequisite tests used before the hypothesis test is 
carried out normality test and homogeneity test. Statistical data analysis using the t-test 
with the aim of knowing student learning outcomes. The result of the t-test analysis was 
0.002 <0.05 so that the use of the Problem-Based Learning (PBL) model significantly 
improved students' biology learning outcomes.  
 
Keywords: Environmental Change, Learning Outcomes, Problem Based Learning.  

 
Abstrak : Model Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran berbasis 
masalah yang melibatkan peserta didik untuk memecahkan suatu masalah sehingga 
peserta didik memperoleh pengetahuan dan memiliki keterampilan dalam memecahkan 
masalah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based 
Learning (PBL) terhadap hasil belajar biologi kelas X IPA di MA Hidayatul Islamiyah. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian eksperimen semu dengan desain penelitian non-
equivalen control group design. Penelitian ini dilakukan di MA Hidayatul Islamiyah. 
Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X IPA di MA Hidayatul Islamiyah. Data 
dikumpulkan berdasarkan hasil belajar siswa dengan menggunakan tes pilihan ganda. 
Lembar tes hasil belajar diberikan sebelum dan sesudah pembelajaran materi perubahan 
lingkungan diajarkan. Ada beberapa uji prasyarat yang digunakan sebelum uji hipotesis 
dilakukannya uji normalitas dan uji homogenitas. Analisis data secara statistik 
menggunakan uji-t dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa. Hasil analisis 
uji-t adalah 0,002 < 0,05 sehingga penggunaan model Problem-Based Learning (PBL) 
secara signifikan meningkatkan hasil belajar biologi siswa. 
 

 Kata kunci: Hasil Belajar, Perubahan Lingkungan, Problem Based Learning. 
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Pendahuluan  
 
Dunia pendidikan yang mencetak anak-anak 

masa datang selalu mengalami perubahan, baik dari 
segi kurikulum maupun kebijakan yang mengatur 
tenaga pendidik dan kependidikan dengan tujuan 
untuk menuju ke arah yang lebih baik (Sahidu, 2018). 
Salah satu komponen penting dalam dunia pendidikan 
adalah sosok seorang guru sebagai pelaksana utama 
proses pembelajaran di sekolah. Guru sebagai 
pelaksana utama dalam dunia pendidikan harus 
mampu mencetak generasi penerus bangsa yang tidak 
hanya pandai dan cerdas tetapi juga berkarakter 
(Sulastry, et al., 2023). Tugas seorang guru sebenarnya 
bukan hanya mengajar tetapi mendidik, artinya tidak 
hanya menyampaikan ilmu pengetahuan agar peserta 
didik pandai, tetapi juga menanam budi pekerti yang 
baik agar kelak menjadi penerus bangsa yang tidak 
hanya pandai, cerdas, tetapi juga bermoral. Selain 
penanaman budi pekerti yang baik di samping itu guru 
juga dituntut untuk bisa mengajarkan peserta didik 
tentang metode bagaimana pemecahan masalah 
sehingga peserta didik mampu untuk meningkatkan 
cara berfikir kritis, cara bekerja sama, dan mampu 
meningkatkan bagaimana berkomunikasi dengan baik. 
Oleh karena itu metode Problem-Based Learning dapat 
digunakan sebagai pendekatan pembelajaran yang 
adaptif dan fleksibel sehingga peserta didik bisa terus 
belajar di lingkungan yang tidak teratur atau berubah-
ubah (Janah, et al., 2022). 

Pentingnya pengajaran biologi di SMA juga 
dimaksudkan untuk pembentukan sikap yang positif 
terhadap biologi, yaitu merasa tertarik untuk 
mempelajari biologi lebih lanjut karena merasakan 
keindahan dalam keteraturan prilaku alam serta 
kemampuan ilmu biologi dalam teknologi (Ningsih, et 
al., 2024). Pernyataan tersebut di atas mengandung 
makna bahwa selain untuk kepentingan penerapan 
dalam kehidupan sehari-hari dan teknologi, 
penguasaan konsep-konsep biologi akan mampu 
membentuk sikap positif terhadap biologi pada kelas-
kelas awal (kelas X) di SMA (Wulandari et al., 2021). 

Namun kenyataanya untuk mendapatkan hasil 
belajar yang baik / tinggi tidaklah mudah. Hasil belajar 
di Indonesia terbilang rendah dibandingkan dengan 
negara-negara lain (Arifimn, et al., 2024). Hal ini 
dibuktikan dari rendahnya skor membaca indonesia 
dalam Program for International Student Assessment 
(PISA) 2022. Indonesia berada pada peringkat 69 dari 
81 negara dengan skor literasi membaca 359 sangat 
jauh dibandingkan dengan Singapura yang berada di 
peringkat 1 dengan skor 543 (OECD, 2023). 

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki 
oleh peserta didik setelah mengikuti proses belajar 

yang meliputi keteranpilan kognitif, afektif, maupun 
psikomotorik (Hapsari et al., 2023). Berdasarkan hasil 
observasi yang dilakukan peneliti di MA Hidayatul 
Islamiyah menunjukkan metode pembelajaran yang 
diterapkan oleh guru di kelas X IPA kondisional, 
seperti ceramah, diskusi, tanya jawab dan demonstrasi 
tergantung materinya. Mengenai hasil dari 
pembelajaran siswa sudah cukup memuaskan jika 
dilihat dari segi pengetahuan, namun dari segi 
keterampilannya masih rendah, karena belum mampu 
untuk menyelesaikan masalah yang terdapat pada 
pembelajaran.  

Selain melakukan observasi, peneliti juga 
melakukan wawancara langsung kepada siswa. Hasil 
yang dilakukan pada tanggal 28 Februari 2024 dengan 
salah satu siswa kelas X IPA MA Hidayatul Islamiyah, 
menunjukkan bahwa selama ini pelajaran Biologi 
dikelas siswa terkesan kaku dan kurang fleksible. Hal 
ini tentu disebabkan karena guru masih menggunakan 
metode ceramah dari pada diskusi atau tanya jawab, 
sehingga membuat siswa cenderung tidak semangat 
untuk belajar. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Yustiqvar, et al (2019) menyatakan bahwa model 
pembelajaran konvensional membuat siswa cenderung 
memiliki motivasi belajar yang rendah karena 
kurangnya inovasi pembelajaran yang digunakan oleh 
guru. 

Adapun upaya dalam meningkatkan hasil 
belajar dalam penelitian ini yaitu dengan menerapkan 
model pembelajaran PBL, hal ini selaras dengan hasil 
penelitian Herlina (2016) dimana model PBL lebih 
unggul dari pada model pembelajaran langsung dalam 
mempengaruhi hasil belajar siswa, serta terdapat 
perbedaan hasil belajar antara siswa yang memiliki 
motivasi berprestasi rendah. Siswa yang memiliki 
motivasi berprestasi tinggi lebih tinggi hasil belajarnya 
dari pada siswa yang memiliki motivasi berpretasi 
rendah, tidak terdapat pengaruh interaksi antara model 
pembelajaran dan motivasi berprestasi terhadap hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran Biologi (Syahrul, et 
al., 2022).  

Model pembelajaran Problem-Based Learning 
(PBL) ini merupakan sebuah model pembelajaran yang 
berpusat pada peserta didik dengan cara 
menghadapkan para peserta didik dengan berbagai 
masalah yang dihadapi dalam kehidupan nyata dan 
peserta didik mencoba untuk memecahkan masalah 
tersebut (Meilasari et al., 2020). Menurut Lutfiah, et al 
(2021) PBL menantang peserta didik untuk “belajar 
bagaimana belajar”, bekerja secara berkelompok untuk 
mencari solusi dari permasalahan dunia nyata. Masalah 
yang diberikan ini digunakan untuk mengikat peserta 
didik pada rasa ingin tahu pada pembelajaran yang 
dimaksud (Kistian, 2019).  
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Metode 
 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
bersifat eksperimen semu (quasy-eksperimen) dengan 
desain penelitian  Nonequivalent Control Group Design. 
Populasi penelitian seluruh kelas X IPA MA Hidayatul 
Islamiyah. Sampel penelitian yang digunakan yakni 
siswa kelas X IPA 1 sebagai kelas kontrol berjumlah 20 
siswa dan kelas X IPA 2 sebagai kelas eksperimen 
berjumlah 20 siswa. Teknik pengambilan sampel 
dengan menggunakan  teknik simpel  random sampling 
dilakukan dengan acak acak (Sugiyono, 2017). Peserta 
didik kelas eksperimen menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan kelas 
kontrol menggunakan model pembelajaran 
konvensional. Peserta didik kelas eksperimen ataupun 
kelas kontrol mendapatkan pre-test (tes awal) sebelum 
pembelajaran berlangung dan mendapatkan post-test 
(tes akhir) setelah pembelajaran berakhir,  instrumen 
yang digunakan yakni tes pilihan ganda untuk 
mengukur hasil belajar biologi peserta didik.  

Analisis data menggunakan uji t-independent 
yang sebelumnya dilakukan uji normalitas dan uji 
homogenitas dibantuan dengan program analisis 
statistic SPSS 23 For Windows. Penggunaan uji t-
independent dimaksud untuk melihat perbedaan dari 
akibat perlakuan yang diberikan pada kelas 
eksperimen terhadap kelas kontrol. 
 

Hasil dan Pembahasan 
 
Pre-test yang telah dilakukan pada kelas 

kontrol (X IPA 1) yang terdiri dari 20 siswa diperoleh 
nilai tertinggi adalah 45 dan nilai terendah 15 dengan 
nilai rata-rata 31,75. Hasil post-test menunjukkan bahwa 
nilai tertinggi yang didapatkan siswa adalah 80 dan 
nilai terendah  50 dengan nilai rata-rata 64,5. 
Sedangkan pre-test yang telah dilakukan pada kelas 
eksperimen (X IPA 2)  yang terdiri dari 20 siswa 
diperoleh nilai tertinggi adalah 60 dan nilai terendah 35 
dengan nilai rata-rata 46,25. Hasil post-test 
menunjukkan bahwa nilai tertinggi yang didapatkan 
siswa adalah 95 dan nilai terendah 75 dengan nilai rata-
rata 84,25. Hasil belajar peserta didik pada kelas 
eksperimen memperoleh nilai rata-rata post-test sebesar 
84,25 sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol adalah 
64,5. Peningkatan nilai rata-rata siswa tertinggi terjadi 
di kelas eksperimen setelah siswa diberikan perlakuan 
dengan menggunakan metode Problem Based Learning. 
Perbandingan nilai  rata-rata kelas kontrol dan kelas 
eksperimen dapat dilihat  pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Perbandingan nilai kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. 
 

Uji hipotesis pada penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 
penerapan metode Problem Based Learning terhadap 
hasil belajar biologi dengan menggunkan uji-t. Hasil 
uji-t menunjukkan nilai post-test hasil belajar peserta 
didik kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda 
secara signifikan, hal ini menunjukkan bahwa nilai 
signifikasi 0,002<0,05 yang berarti H0 ditolak Ha 
diterima yang artinya penggunaan model Problem Based 
Learning (PBL) berpengaruh terhadap hasil belajar 
biologi siswa. 

Berdasarkan analisis uji hipotesis tersebut 
menunjukkan bahwa ada perbedaan signifikan pada 
aspek hasil belajar biologi antara kelas kontrol dan 
kelas eksperimen yang belajar menggunakan metode 
Problem Based Learning (PBL) dengan kelas kontrol yang 
belajar menggunakan konvensional. Hasil uji-t 
menunjukkan nilai post-test hasil belajar peserta didik 
kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda secara 
signifikan, hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikasi 
0,002<0,05 yang berarti H0 ditolak Ha diterima yang 
artinya penggunaan model Problem Based Learning 
(PBL) berpengaruh terhadap hasil belajar biologi siswa. 
Dengan kata lain Problem Based Learning (PBL) efektif 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata 
pelajaran biologi. Dengan demikian penelitian ini 
menegaskan bahwa penerapan metode Problem Based 
Learning (PBL) dalam proses pembelajaran biologi lebih 
efektif dibandingkan dengan metode konvensional. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Hadi et al., 2023) bahwa penerapan Problem Based 
Learning dapat meningkatkan hasil belajar dan 
membuat peserta didik aktif terlibat dalam 
pembelajaran biologi. Demikian juga penelitian dari 
Supiandi dan Julung (2016) bahwa model Problem Based 
Learning (PBL) secara signifikan dapat meningkatkan 
hasil belajar kognitif pada siswa. 

 



Journal of Classroom Action Research November 2024, Volume 6 Nomor 4, 721-726 
 

 

724 

Berdasarkan hasil observasi pada kelas 
eksperimen kondisi awal yaitu keaktifan siswa pada 
proses pembelajaran belum tampak dan hanya 
sebagian kecil siswa yang aktif. Hal ini disebabkan oleh 
sistem pembelajaran yang tidak melibakan siswa secara 
langsung dalam kegiatan pembelajaran sehingga siswa 
pasif dalam kegiatan pembelajaran. Sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan (Anggraini et al., 2020) 
bahwa untuk meningkatkan aktivitas belajar, siswa 
diajarkan untuk menanggapi, mengingat, memecahkan 
masalah, menganalisis dan mengambil keputusan 
dalam kelompok. 

Problem Based Learning (PBL) tidak hanya 
membantu siswa dalam memahami materi secara lebih 
mendalam, tetapi juga mendorong keterlibatan aktif 
dan pemecahan masalah secara kolaboratif (Agus et al., 
2022). Hasil ini memberikan bukti empiris bahwa 
metode Problem Based Learning (PBL) ini dapat menjadi 
strategi pembelajaran yang lebih baik dalam 
meningkatakan hasil belajar siswa. Hal ini sejalan 
dengan hasil penelitian dari (Nafizatunni’am et al., 
2024) menunjukkan bahwa Problem Based Learning 
(PBL) memiliki dampak positif yang signifikan 
terhadap hasil belajar biologi dan keterampilan berfikir 
kreatif siswa. Demikian juga dengan penelitian dari 
(Darmayanti et al., 2022) bahwa terdapat pengaruh 
positif model pembelajaran PBL terhadap hasil belajar 
biologi siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar pada 
materi perubahan lingkungan. Hal ini disebabkan oleh 
pembelajaran yang dilakukan dengan melibatkan 
langsung siswa dalam kegiatan pembelajaran melalui 
diskusi kelompok yang menggantikan proses 
pembelajaran yang klasikal dengan sistem 
pembelajaran teacher center dimana siswa memperoleh 
pengetahuan hanya berdasarkan kemampuannya 
masing-masing. Meningkatnya hasil belajar siswa 
dipengaruhi oleh peningkatan pengetahuan dan 
pemahaman siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL).  Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Suratini, 2020) bahwa semakin besar peranan peserta 
didik dalam menyelesaikan masalah suatu 
pembelajaran maka semakin besar pula hasil belajar 
yang diperoleh. 

Metode pembelajaran yang diterapkan pada 
kelas kontrol di MA Hidayatul Islamiyah yaitu masih 
menggunakan metode ceramah. Kegiatan pembelajaran 
dengan metode ceramah ini pengetahuan dan 
informasi diperoleh hanya dari guru sehingga 
cenderung menjadi pendengar pasif. Keadaan yang 
demikian akan menciptakan suasana belajar yang 

sangat monoton dan menimbulkan rasa bosan pada 
siswa karena hanya mendengarkan penjelasan dari 
guru saja. Siswa tidak diberi kesempatan untuk 
berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran, sehingga 
pengetahuan yang dimiliki siswa juga terbatas. Kurang 
optimalnya kegiatan pembelajaran pada kelas kontrol 
disebabkan karena siswa kurang terlibat dalam proses 
pembelajaran (Prilliza et al., 2020). Berdasarkan hal 
tersebut yang menyebabkan pemahaman siswa 
terhadap suatu materi pelajaran menjadi kurang 
optimal sehingga berpengruh terhadap hasil belajar 
siswa. 

Model Problem Based Learning (PBL) mampu 
menjadikan siswa untuk dapat belajar aktif dan 
mengembangkan pengetahuan yang dimiliki sehingga 
mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran biologi perubahan lingkungan (Natsir et al., 
2022). Pembelajaran mampu menyelesaikan masalah-
masalah yang terkait dengan kehidupan sehari-hari, 
sehingga siswa mampu mengaitkan pengetahuan awal 
yang dimiliki dengan pelajaran yang siswa pelajari di 
kelas (Sinambela et al., (2022). Proses belajar akan lebih 
bermakna karena siswa pernah mengetahui masalah 
tersebut. Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
student center sehingga sehingga mampu meningkatkan 
kecakapan pemecahan masalah, lebih mudah 
mengingat dan memahami, meningkatkan 
pengetahuan yang relevan, mendorong siswa berfikir, 
dan memotivasi siswa. Student center adalah ciri-ciri 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dimana 
siswa berperan menemukan masalah, merumuskan 
masalah, mengumpulkan fakta, membuat pertanyaan 
alternatif dan menyelesaikan masalah (Sukarso & 
Lestari, 2024). 

Problem Based Learning (PBL) memberikan 
pengaruh lebih baik dalam mengembangkan hasil 
belajar siswa pada perubahan lingkungan 
dibandingkan dengan model teacher center. 
Pembelajaran pada kelas eksperimen dengan medel 
Problem Based Learning (PBL) lebih menyenangkan 
karena didalam pembelajaran ada kerja keompok, 
penyelidikan, membuat karya dan memamerkannya. 
Sementara pada kelas kontrol dengan model teacher 
center siswa kurang berperan dalam pembelajaran, 
pembelajaran lebih didominasi oleh guru. Perbedaan 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran perubahan 
lingkungan muncul karena adanya perlakuan yang 
berbeda antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
 

Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan 
pembahasan dapat disimpulkan bahwa Model Problem 
Based Learning (PBL) berpengaruh secara signifikan 
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terhadap hasil belajar biologi siswa kelas X IPA MA 
Hidayatul Islamiyah, yang ditunjukkan oleh hasil uji-t 
yaitu 0,002<0,05.  
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